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OBJEK DAN METODELOGI PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian
Objek penelitian pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon berlokasi di Jl. Tanda Barat No. 33, Kejaksan, Kota Cirebon. Kedudukan BKPSDM Kota Cirebon merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan dibidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan. BKPSDM Kota Cirebon dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon sendiri adalah dinas yang  mempunyai  tugas  dan  fungsi  serta kewenangan di  bidang  kepegawaian
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon, melaksanakan tugas pokok dan fungsinya yaitu:
1.	Perumusan kebijakan teknis dibidang pengadaan dan pemberhentian pegawai, mutasi dan pengembangan pegawai, pendidikan dan pelatihan pegawai, dokomentasi dan informasi kepegawaian
2.	Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah dibidang pengadaan dan pemberhentian pegawai, mutasi dan pengembangan pegawai, pendidikan dan pelatihan pegawai, dokomentasi dan informasi kepegawaian.

3. Membantu Wali Kota melaksanakan Urusan Pemerintahan di bidang kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia serta pendidikan 
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dan pelatihan dengan malaksanakan fungsi penyusunan kebijakan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang Urusan Pemerintahan di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dengan tugas dan fungsinya.
3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Metode Penelitian Yang Digunakan
Proposal Penelitian Skripsi ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan sebuah paradigma penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku manusia atau usaha, keadaan pada suatu tempat tertentu secara rinci ke dalam bentuk narasi/deskriptif. Penelitian dengan menggunakan Pendekatan kualitatif, digunakan untuk mempelajari, membuka dan mengerti apa yang terjadi dibelakang setiap fenomena yang baru sedikit diketahui (A strauss dan J.Corbin 1990:19). Pada penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti memiliki banyak keleluasaan di dalam menyusun proposal penelitian ini dan menganalisis yang terjadi di lapangan (Lexy J. Moleong:2017-158). Penelitian kualitatif memungkinkan terjadinya kedekatan secara emosional karena kepribadian peneliti tidak dibuat netral, tetapi kepribadian peneliti (faktor subyektif) diangkat ke permukaan sebagai cara untuk menarik informasi.
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3.2.2. Desain Penelitian
Definisi desain penelitian adalah strategi yang dipilih peneliti untuk mengintegrasikan dan mengurai secara menyeluruh terkait seluruh komponen penelitian dengan logis dan secara sistematis dan membahas serta menganalisa apa yang dijadikan fokus penelitian. Desain penelitian yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangankemudian menganalisanya berdasarkan teori yang dipilih peneliti sebagai pisau analisis.
Konsentrasi pada penelitian ini adalah :
1. Pengungkapan data objektif tentang penggunaan Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat.
2. Deskriptif menjadi suatu cara yang paling tepat di dalam proses penguraian fenomena dan pengumpulan data penelitian yang terjadi di lapangan terkait masalah pada Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat.
3. Analisis data bersifat piramida terbalik/ kerucut terbalik, artinya penguraian permasalahan akan diuraikan mulai dari yang bersifat umum, guna menghasilkan sesuatu yang bersifat khusus yakni tentang Efektevitas Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat.
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3.3. Informan dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Informan
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Informan adalah orang yang memberikan informasi atau data  yang diperlukan dalam penelitian Informan mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview).
Informan terbagi menjadi 3 macam, Menurut Hendarsono dalam Suyanto (2005 :171-171), yakni adalah:
1.	Informan Kunci yakni mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan  dalam penelitian.
2.	Informan utama, yakni mereka yang terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti
3.	Informan pendukung/tambahan, yakni mereka yang dapat memberi informasi walau mereka tidak secara langsung terlibat dalam proses interaksi sosial dari hal yang sedang diteliti.
3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
Berdasarkan uraian diatas tentang 3 macam informan, maka teknik pemilihan informan dalam penelitian dengan judul Efektevitas Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon”. Menggunakan Teknik purposif dan snowball seperti pada umumnya dilakukan dalam penelitian kualitatif.

Dengan rencana awal :
1. Kepala Bidang Pemberhentian, Mutasi dan Promosi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon Bapak Nopan Maradona Isahara, S.E sebagai informan kunci.
2 . Penyusun Rencana Promosi selaku pengelola aplikasi atau staff Bidang Pemberhentian, Mutasi dan Promosi di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon Bapak Helmy Bawonol Putro, S.H, sebagai informan pendukung 1.
3.  Pengguna Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon Bapak Ryan Yudha Wirawan, S.STP sebagai informan pendukung 2.
3.3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi adalah suatu kepustakaan dan studi lapangan prosedur pelaksanaanya disesuaikan dengan sumber data dan lokasi dimana informan bekerja dan melaksanakan tugasnya. Adapun rincian teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah:
Teknik Pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi adalah suatu kepustakaan dan studi lapangan prosedur pelaksanaanya disesuaikan dengan sumber data dan lokasi dimana informan bekerja dan melaksanakan tugasnya. Adapun rincian teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah:
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1. Studi kepustakaan, yakni peneliti mengumpulkan data-data dari sumber-sumber tertulis dengan membaca dan mempelajari buku Efektivitas dan mempelajari tentang Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat  melalui jurnal, Internet, dan sumber website.
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2.	Studi lapangan, peneliti melalukan pengumpulan data dengan Observasi di lapangan selama beberapa waktu untuk memuat dan mendapatkan data yang akurat dan sesuai fakta. Kemudian mendapatkan data dengan melakukan wawancara kepada informasi yang berkaitan dengan pelayanan 
kenaikan pangkat melalui Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT) di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  (BKPSDM) Kota Cirebon.
3. Dokumentasi, merupakan teknik terakhir dalam pengumpulan data sekunder yang bersifat tercetak (Printed) yang bertujuan untuk melengkapi data-data tambahan penelitian, studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.





3.4. Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep penelitian ke dalam dimensi kemudian masing-masing dimensi dijabarkan ke dalam beberapa parameter.
Operasionalisasi konsep penelitian dibuat dalam bentuk tabel yang terdiri dari 3 kolom, yakni Konsep, Dimensi dan Parameter, dapat juga ditambahkan 1 kolom lagi yaitu sumber data, untuk menjelaskan apakah data yang diperoleh berasal dari wawancara, observasi, studi literatur atau dokumentasi. 
Tabel 3.1
Operasional Konsep Penelitian
	Konsep Penelitian
	Dimensi
	Parameter

	Pendekatan Efektivitas Menurut Gibson (2000:38. Dalam Donni Juni Priansa & Agus Garnida, 2019)
	Pendekatan Tujuan
	1. Nilai Efektivitas
2. Pencapaian Tujuan
3. Alternatif Terhadap Tujuan


	
	Pendekatan Teori Sistem
	1. Masukan
2. Proses
3. Pengeluaran

	
	Pendekatan Multiple Constituency
	1. Kepentingnan Kelompok
2. Kepentingan Individu
3. Kombinasi 



3.5. Pengujian Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interval) atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan.
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Ada banyak teknik dalam pengecekan keabsahan data, salah satunya adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang diperoleh dengan cara merecheck temuannya dengan membandingkannya dengan berbagai sumber. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
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3.6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisa data merupakan bagian terpenting dalam melakukan langkah-langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Analisa data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah sesuai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data dimaknai sebagai proses menyusun, memilah, dan mengolahnya ke dalam satu susunan yang sistematis dan bermakna. Jika data diumpamakan sebagai tumpukan informasi dan fakta yang berserakan, maka proses menyusun data, mengolahnya ke dalam suatu pola atau format yang lebih teratur sehingga mudah dipahami dan dimaknai itulah yang disebut analisis data.
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Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2014:246-253) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisa data adalah sebagai berikut :


1. Reduksi Data Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisi data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
2. Display Data (Penyajian data) Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, atau bisa dengan hubungan antar kategori.
3. Penarikan kesimpulan Langkah ini adalah langkah untuk penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat semetara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada saat pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dankonsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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3.7. Jadwal Penelitian 
Penulis melakukan Penelitian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia berlokasi di Jl. Tanda Barat No. 33, Kejaksan, Kota Cirebon. Dengan judul “Efektivitas Aplikasi Sistem Elektronik Pelayanan Kenaikan Pangkat (SEPAKAT) di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumbe Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon. Berikut rencana jadwal penelitian:
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Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
	No.
	Kegiatan
	Tahun
	2023
	

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	     Juni
	 
	Juli

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Tahap Persiapan
	 
	
	
	
	

	
	Studi Literatur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	
	Pengamatan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	
	Menyusun dan Bimbingan Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	
	Seminar Proposal
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	2
	Tahap Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	

	
	Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	
	Wawancara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	
	Menyusun dan Bimbingan Hasil Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	3
	Tahap Akhir
	
	
	 
	
	

	
	Seminar Hasil Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	

	
	Sidang Skripsi
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